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PENDAHULUAN 
Munculnya banyak kasus yang destruktif dalam konteks kebangsaan, misalnya 
terjadinya sentimen antar etnis, perselisihan antar suku,  kasus-kasus narkoba, 
tawuran antar pelajar kekerasan terhadap anak, menunjukkan karakter bangsa 
Indonesia yang lemah ( Daryanto:2013:5). 
Sistem pendidikan kita hanya mengandalkan cara berpikir yang bermuatan 
kurikulum, bukan pada pembentukan karakter, anak didik lembaga pendidikan di 
indonesia gagal berperan sebagai pranata sosial yang mampu membangun karakter 
bangsa Indonesia sesuai dengan nilai-nilai normatif kebangsaan yang dicita-citakan 
(Daryanto, 2013:5) 
Padahal Moral generasi saat ini sangat berpengaruh bagi perkembangan 
bangsa Indonesia ke depannya. Seperti apa yang diungkapkan oleh Samani dan 
Hariyanto (2012:22) bahwa karakter adalah sesuatu yang sangat penting dan vital bagi  
Untuk memperbaiki itu semua tentunya pemerintah telah menyiapkan strategi 
jitu yang harapannya mampu mengubah perilaku yang tidak baik menjadi baik dengan 
adanya pendidikan karakter yang ditanamkan sejak dini di sekolah.karena pendidikan 
sejatinya bukan sekedar proses mempelajari hal-hal yang bersifat keilmuan saja, 
namun juga pendidikan sebaiknya dapat menjadi wadah dalam membentuk karakter 
manusia. Hal ini sejalan dengan pendapat yang telah dikemukakan oleh Azzet 
(2011:15) yang menjelaskan bahwa pendidikan tidak hanya mendidik para peserta 
didiknya untuk menjadi manusia yang cerdas, tetapi juga membangun 
kepribadiaannya agar berakhlak mulia. Karena saat ini, pendidikan di Indonesia 
dinilai oleh banyak kalangan tidak bermasalah dengan peran pendidikan dalam 
mencerdaskan para peserta didiknya, namun dinilai kurang berhasil dalam 
membangun kepribadian peserta didiknya agar berakhlak mulia.Dengan adanya 
pendidikan karakter semenjak usia dini, diharapkan persoalan mendasar dalam dunia 
pendidikan yang akhir-akhir ini sering menjadi keprihatinan bersama dapat diatasi 
(Azzet, 2011:16).Dalam pendidikan karakter, anak didik memang sengaja dibangun 
karakternya agar mempunyai nilai-nilai kebaikan sekaligus mempraktikanya dalam 
kehidupan sehari-hari, baik itu kepada uhan Yang Maha Esa, dirinya sendiri, sesama 
manusia, lingkungan sekitar, bangsa, negara, maupun hubungan internasional sebagai 
sesama penduduk dunia (Azzet,2011:28) 
Pendidikan karakter yang telah direncanakan tersebut tentunya harus 
diimplementasikan. Tanpa adanya penerapan nilai-nilai pendidikan karakter yang 
dilakukan oleh guru maka ini akan hanya menjadi wacana yang sia-sia. Untuk itu 
pendidikan karakter harus diterapkan mulai dari kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru di dalam kelas. Salah satunya pada pembelajaran sastra yaitu 
menulis puisi  . Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Suhardini 
Nurhayati dalam Agus Wibowo (2013:19) bahwa pengajaran sastra memiliki 
pertautan erat dengan pendidikan karakter, karena pengajaran sastra dan sastra pada 
umumnya, secara hakiki membicarakan nilai hidup dan kehidupan yang mau tidak 
mau berkaitan langsung dengan pembentukan karakter manusia. Sastra melalui unsur 
imajinasinya, mampu membimbing anak didik dalam keluasan berpikir, bertindak, 
berkarya, dan sebagainya.  
Pembelajaran menulis puisi dapat menjadi wadah untuk membentuk karakter 
anak didik apabila dari proses pembelajarannya guru dan murid dapat mengamalkan 
delapan belas nilai karakter yang terkandung di dalam nilai-nilai pendidikan karakter 
itu sendiri, seperti : (1) religius; (2) jujur; (3) toleransi; (4) disiplin; (5) kerja keras; (6) 
kreatif; (7) mandiri; (8) demokratis; (9) rasa ingin tau; (10) semangat kebangsaan; 
(11) cinta tanah air; (12) menghargai prestasi; (13) bersahabat komunikatif; (14) cinta 
damai; (15) gemar membaca; (16) peduli lingkungan; (17) peduli sosial; (18) 
tanggung jawab (Samani dan Hariyanto, 2012:9-10). 
Namun, hal yang tidak dapat kita pungkiri bahwa terkadang apa yang kita 
harapkan, kita rencanakan tidak sesuai dengan kenyataan yang terjadi. Banyak 
pendapat ahli yang menjelaskan mengenai kekurangan (bahkan kegagalan) pengajaran 
sastra di sekolah. Ada yang berpendapat jika pembelajaran sastra belum mendapat 
tempat atau diajarkan secara benar dan seimbang di lembaga pendidikan dan sekolah 
(Wibowo, 2013:20). Hal ini dibuktikan dengan siswa yang kurang menyukai 
pembelajaran menulis puisi, siswa merasa bosan pada pembelajaran puisi, dan bahkan 
siswa tidak mengetahui apa sebenarnya manfaat dalam pembelajaran menulis puisi itu 
sendiri. Seperti yang dikatakan oleh Budiastuti dkk, bahwa salah satu masalah yang 
ada berkaitan dengan menulis puisi adalah pembelajaran menulis puisi sering kali 
menjadi hal yang tidak disukai peserta didik. Peserta didik menganggap bahwa 
menulis puisi merupakan sesuatu yang sulit dipelajari (2014:574) Padahal, pengajaran 
sastra memiliki peran bagi pemupukan kecerdasan siswa dalam semua aspek, 
termasuk moral. Melalui apresiasi sastra, misalnya, kecerdasan intelektual, emosional, 
dan spiritual siswa dapat dilatih, dan dikembangkan.  
Berdasarkan uraian-uraian di atas, bisa kita simpulkan bahwa sastra belum 
mampu membangun karaker anak bangsa lantaran pengajarannya yang kurang 
optimal, kurang menarik, dan sebagainya. Maka dari itu penulis tertarik untuk 
meneliti bagaimana proses pembelajaran puisi yang mengandung tiga nilai karakter 
yaitu disiplin, bekerja keras, dan demokrasi yang berlangsung pada proses 
pembelajaran mampu menjadi wahana internalisasi bahkan pembangun karakter anak 
bangsa. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui lebih dalam bagaimana 
implementasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran yang penulis tuangkan 
dalam judul “ IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM 
PEMBELAJARAN MENULIS PUISI ( STUDI KASUS SISWA KELAS VII SMP 
NEGERI 16 SURAKARTA). 
 
 
